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GAGAS PERNANDA. Analisis Usaha Ternak Ayam Ras Pedaging Serta 

Permasalahannya (Studi Kasus Peternak Ayam Ras Pedaging Pak Ali di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Dibimbing oleh NUR AZMI dan M. ARDI 

KURNIAWAN. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisa usaha peternak 

ayam ras pedaging Pak Ali di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir dan untuk mengetahui permasalahan yang di hadapai peternak ayam ras 

pedaging Pak Ali di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan ilir 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Peternak ayam ras pedaging Pak Ali di 

Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive sampling) karena di Desa Pemulutan Ilir 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir tersebut melakukan usaha ayam ras 

pedaging. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada Januari-Maret 2022. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, yaitu: 1) Biaya tetap peternakan ayam pak Ali yang 

diperlukan untuk 8 000 ekor ayam ras pedaging dengan biaya susut adalah sebesar                    

Rp41.216.667,00 Biaya tidak tetap sebesar Rp201.050.000,00. Biaya Total sebesar 

Rp242.266.667,00 dan penerimaan yang di peroleh adalah Rp273.000.000,00 serta 

dengan keuntungan Rp30.733.333,00 Berdasarkan hasil analisis finansial yang BEP 

unit sebesar 6 255.3 kg.  BEP penjualan sebesar Rp156.388.464,21. BEP harga 

minimal mencapai Rp22.185,59 dan dengan R/C rasio sebesar 1.13. 2). Kendala 

serta permasalahan yang di hadapi oleh peternak adalah dihadapi peternak adalah :         



1). Masalah internal  yang meliputi : a. Biaya pakan yang tinggi, b. Harga jual 

berfluktuasi, c. Permintaan pasar menurun yang dihadapi peternak, d. Sulitnya 

sistem pemeliharaan dan minimnya keterampilan beternak, e. Keterlambatan 

datangnya bibit, f. Suhu dan cuaca, g. Penyakit dan hama. 2). Masalah eksternal 

yaitu : a. Masalah keamanan dan lingkungan masyarakat, b. Tidak ada Koperasi. 
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